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Dian Herawati : "PENERAPAN NILAI-NILAI

SYARTAH (STUD| KASUS HOTEL SOFYAN
bimbingan Dr. Ade Sofyan Mulazid, S.Ag., MH dan

ABSTRAK

ISLAM PADA MANAJEMEN HOTEL

,lV,V SRIGUNTING BOGOR)". Dibawah
Sholikul Hadi, S.Ag., M.Si., MM.

Nilai-nilai Islarn merupakan nilai-nilai yang akan membawa manusia pada kebahagiaan,
kesejahteraan, dan keselamatan. Hotel syariah adalah hotel yang sebagaimana lazimnya, yartg
operasionai dan layanannya telah menyesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah. Departemen
yang aCa pada hotel syariah sudah sesuai berdasarkan syariat Islam. Hal ini menimbulkan
pertanyaan bagaimanakah pelaksanaan nilai-nilai Islam pada sistem manajemen (departemen)
Hotel Syariah Sofuan Inn Snganting Bogor. Tujuan dari penelitian ini adalah untu-k mengkaji
penerapan nilai-nilai Islam sistem manajemen Hotel Syariah Sofyan Inn Srigunting Bogor serta
mengetahui manfaatnya yaitu untuk mengkaji penerapan nilai-nilai Islam sistem manajemen
Hotel Syariah Sofuan Inn Srigunting Bogor.

Penelitian ini bersifat kualitatif dan metode pengumpulan datanya menggunakan metcde
wawancara, dokumentasi dan obeservasi. Pengolahan analisis dan datanya menggunakan
analisis kualitatif bentuk interaktif.

Berdasarkan analisa dapat disimpulkan bahwa hakikatnya dalam ekonomi syariah,
manajemen hotel syariah merupakan hotel yang berlandaskan Islam, hal itu terbukti dengan
diterapkannya indikator Islam pada para karyawan seperti jujur, peduli, rarnah, disiplin dan
ar,ranah. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil saran yaitu nilai-nilai Islam d4lam
manajemen atau operasional organisasi hotel seharusnya lebih ditingkatkan dan seharusnya
memiliki struktur organisasi yang menyeluruh untuk tiap-tiap departemen dan dapat dilihat oleh
seluruh staf/karyawan.

Kata Kunci : Manajemen, Hotel Syariah, Departemen Hotel, Indikator Islam.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

lndonesia merupakan negara dengan mayoritas penduduk beragama lslam.

Sebagaimana yang ditunjukkan pada Tabei 1 dibawah ini, sebanyak 88,2Ya dari total

penduduk tndonesia beragama lslam dan sebanyak L2,9% dari Total Muslim di Dunia,

artinya jumlah Muslim di lndonesia merupakan yang tertinggi dari negara-negara di

Dunia dengan jumlah mencapai ZOZ,9 juta orang. Syariah lslam, bukan hanya

mengacu kepada praktik-praktik ibadah mohdhah saja, namun juga mengatur tentang

praktik hub'ungan sesama manusia.

Tabel 1. Populasi Muslim di Dunia
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lstilah syariah untuk menunjukan penggunaan lslami dalam melakukan

aktivitas lslami dalam melakukan ekonomi, nampaknya sudah menyebar luas di

berbagai sektor bisnis. Wisata syariah cepat populer sebagai jenis liburan di

sektor pariwisata lslam. Negara-negara di Timur Tengah kini mendorong

lonjakan wisata syariah. Hal ini berarti banyak hotel di seluruh dunia dapat

memanfaatkan peluang pasar tersebut. Saat ini banyak hotel mengambil

inisiatif menyediakan menu Timur Tengah di restaurannya. Pariwisata

lndonesia ditopang oleh kunjungan wisatawan dalam maupun wisatawan

mancanegara dengan jumlah kunjungan wisatawan yang semakin baik, sejalan

dengan tren pariwisata yang semakin meningkat. Memberikan bukti pariwisata

lndonesia menjadi salah satu tujuan (destinasi) yang primadona dan

memberikan angin segar bagi para pelaku di industri pariwisata.

Penduduk lndonesia mayoritas beragama lslam. Sejak dulu, para pegawai,

para pejabat pemerintahan dan atau para pemimpin yang akan bekerja di

lndonesia selalu dibekali dengan pengetahuan keislarnan, baik mengenai

lembaganya maupun mengenai hukumnya yang tumbuh dan berkembang di

dalam masyarakat Muslim lndonesia.

lndonesia yang berpenduduk Muslim terbesar di Asia Tenggara dan dunia

harus bekerja keras untuk menjadi pusat syariah. Stempel yang sama iuga ingin

diraih bukan hanya oleh Negara tetangga sesame muslim seperti Singapura,

Malaysia dan Timur Tengah. Melainkan juga oleh Negara non-Muslim sbperti

Hongkong dan lnggris. Riyanto Sofyan (Seminar Bulanan 201U

mengungkapkan, menurut hasil survey "Crescentroling Halol Trovel and

Tourism Consultont", walaupun lndonesia adalah Negara dengan mayoritas

muslim dan dengan populasi muslim terbesar didunia, tetapi hanya menempati

ranking ke-5 dalam 10 Halal Friendly Destinations:



Malaysia

Turkey

Mesir

Maroko

lndonesia

6. Thailand

7. Sri Lanka

8. Singapore

9. Aprika Selatan

10. Australia

Sebagaimana dilansir banyak media, pariwisata merupakan salah satu

devisa terbesar bagi Negara lndonesia. Dengan mengandalkan berbagai

pesona wisata alam, seni, budaya dan religiyang menyebar diseluruh penjuru

di nusantara mulai dari Sabang sampai Merauke. Pemerintah daerah perlu

meningkatkan maka dan fasilita5 tempat wisata untuk menambah jumlah

wisata yang berkunjung.

Pembangunan sektor pariwisata di lndonesia terlihat berkembang

cukup pesat dan mencapai angka yang signifikan, sehingga mampu untuk

menunjang pembangunan nasional secara keseluruhan. Kita dapat

mengetahui dari semakin besarnya devisa yang dihasilkan dari sektor ini.

Terlebih jika melihat geliat berkembangnya pariwisata yang semakin hari

semakin marak ditandai dengan munculnya berbagai bisnis di sekitar dunis

pariwisata seperti bisnis perhotelan, bisnis rumah makan, bisnis perjalanan

wisata dan souvenir bisnis khas daerah. Tidak dapat dipungkiri juga untuk

mendukung suksesnya pariwisata (hotel) di lndonesia dalam mmeningkatkan

devisa Negara maka diperlukan sumber daya manusia yang tinggi'

Menurut Bachtiar (2013), dalam praktek keseharian masyarakat wisata

berarti rekreasi. Berwisata adalah rekreasi aktif atau suatu aktivitas

mengunjungi tempat tertentu, untuk tujuan mencapai kebahagiaan.

1.

2.

3.

4.

5.
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Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf) menyatakan

bahwa wisata syariah didefinisikan sebagai kegiatan yang didukung oleh

berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan masyarakat, pengusaha,

pemerintah dan pemerintah daerah yang memenuhi ketentuan syariah.

Pariwisata syariah memiliki karakteristik produk dan jasa yang universal,

keberadaannya dapat dimanfaatkan banyak orang. Produk dan jasa wisata,

objek wisata dan tujuan wisata dalam pariwisata syariah adalah sama dengan

produk, jasa, objek dan tujuan wisata pada umumnya selama tidak

bertentangan dengan nilai-nilai dan etika syariah. Jadi tidak hanya terbatas

pada wisata religi. (travel.okezone.com, 20 14).

Dengan meningkatnya kunjungan wisatawan di lndonesia, maka tidak

dapat dipungkiriterjaCi peningkatan pendirian hotel-hotel sebagai pendukung

pariwisata. Dalam hal ini industri perhotelan memegang peranan penting

sebagai salah satu sektor pendukung pariwisata. Sukses atau tidaknya bisnis

perhotelan tergantung clari manajemen hotel masing-masing. Mengelola

hotel adalah pekerjaan yang mudah, jika manajemen yang diterapkan sudah

tepat. Setiap perusahaan dalam hal ini hoteltentunya memiliki tujuan. Secara

umum tujuan perusahaan adalah mendapatkan laba dan mempertahankan

perusahaannya dengan berbagai cara, antara lain meningkatkan penjualan

kamarnya.

Kondisi tersebut membuat manajemen perhotelan akan mempunyai

perencanaan strategis untuk menggaet konsumen dan tentu mengarah pada

kepuasan konsumen. Akan tetapi sangat disayangkan, saat ini hanya ada

beberapa hotelyang berani mempromosikan sebagai hotel syariah atau paling

tidak bernuansa syariah. Para pemilik atau manajemen hotel umumnya masih

enggan didalam menyikapi dan memosisikan diri untuk menjanlakan visi dan

misi bisnisnya.
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Bisnis perhotelan merupakan bisnis di bidang jasa. Menurut Kotler definisi dari

jasa adalah sebagai setiap tindakan atau kegiatan yang dapat ditawarkan oleh satu

pihak kepada pihak lain, pada dasarnya tidak berwujud dan tidak mengakibatkan

keBemilikan apa pun. Dunia bisnls Berhotelan selalu identik dengan dunia

hedonisme dengan adanya kehidupan malam yang dilengkapi dengan minuman

berakohol, narkoba, perselingkuhan, prostitusi dan lain;lain. Sehingga sebagian

wisatawan muslim takut terkena fitnah apabila menginap disebuah hotel.

Seb'agaimana dalam Allah menurunkan perintahnya dalam Al Qur'aq yang artiffya

'Telah nampak kerusakan didarat dan dilaut yang disebabkan karena perbuatan

tangan rnanusia, supaya Allah mer:asakan kepada mereka sebahagian dari (akibat)

perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). (O.S Arrum; 41).

Hal itu bukanlah harapan dan keinginan masyarahat lndoaesia y€ng

menjunjung tingkat nilai luhur agama dan adat. Bila tidak diatasi secepatnya, maka

dapat menimbulkan kemungkinan dunia pariwisata yang islami akan mengalami

kemunduran.
-Menurut 

Soedjatmoko (1988) perkemb-angan modernisasi yang seperti itu

membuat masyarakat telah kehilangan nilai-nilai lama dan cara lama, sementara

nilai-nilai dan cara baru belum rrencapai kristalisasinya. Hal ini akan menimbulkan

kekhawatiran akan terjadinya krisis identitas kepribadian dalam diri masyarakat.

Hotel bukan merupakan suatu obyek pariwisata melainkan sarana dalam bidang

kepariwisataan. Hotel perlu mengadakan kerjasama dengan tempat rekreasi,

hiburan dan lain-lain de'ngan menonjolkan karakteristik yang berbeda agar menjadi

daya tarik. Dengan strategi .tersebut diharapkan dapat mempermudah dalam

penjualan jasa perhotetan karena para wisata selain berwisata pasti akan

membutuh kan hotel sebagai tempat beristirahat.

Tingkat kesadaran halal dan syariah semakin meningkat telah membuat

tuntutan terhadap fasilitas hotel dan juga pariwisata syariah semakin meningkat.
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Essensi dari syariah adalah menyingkirkan hal yang tidak baik bagi manusia dan

lingkungan. tni berarti sernua fasilitas hotel dan pariwisata bisa dinikrnati semua

masyaraka! tidak terbatas kaum muslimin. Bisnis hotel berbasis syariah bisa

dikatakan mampu membawa misi untuk membuat masyarakat menjadi baik secara

kolekif maupun individual dari adanya fitnah, gharar, makiat dan sebagainya,

sehingga mampu mewujudkan terciptanya ketertiban masyarakat.

K.H Toto Tasmara {MembudaYakan Etos Kerja lslami, ZAOZI mengungkapkan

bahwa etos kerja dalam bisnis syariah itu adalah semangat kerja yang didasari oleh

budaya kerja tslamiyang bertumpu pada akhlakul karimah.

Berbisnis merupakan alctivitas yang sangat dianjurkan dalam lslam. Hal ini

dapat dipahami dari makna hadis Nabi Muhamad SAW yang mellJatakan bahwa

€embilel dqri lcpqlch r'-eieki edeleh melqlei P!n!e Pe!"4eg3nsen {be&!sn!q)":

Artinya melalui aktivitas perdagangan (bisnis) pintu-pintu rejeki akan dapat dibuka.

Bisnis sebagai pekeriaan yang ditekuni seseorang muslim apahila dflakukan dalam

koridor syariah dan sungguh-sungguh karena mengharap ridho Allah maka bisnis itu

bernilai ibadah.

Pengertian perusahaan berbasis syariah adalah perusahaan yang mengikuti

koridor sejak memperoleh dana investasi, menetapkan komoditas yang menjadi

mqt? d?gqtgnye, dqn ptqpep mgmpre{qkqi mqgplrn !?!1!i Eg}i[e mgnjsalnva:

Syariah islam telah meRgatur dan membimbing manusia diseluruh aspek kehidupan,

karena blsnis adalah bagian dari aspek kehidupan manusia lnalci sudah barang

tentu termasuk dalam bagian yang diatur oleh koridor syariah. Dengan tuntunan

syariah inilah manusia bisa mencapai ol-falooh (kesuksesan, keberhasilan dan

kemenangan).



Bisnis syariah, dalam hal ini hotel merupakan bisnis yang mulai

berkembang saat ini dengan berbasis syariah atau menerapkan nilai-nilai lslam.

Apapun bentuk nama dan ukuran (besar dan kecilnya) organisasi atau bisnis itu

dapat dipastikan memerlukan manajemen, karena manajemen merupakan

pengetahuan terapan yang dapat digunakan oleh siapa dan dalam bidang apa

pun untuk mengerjakan pekerjaan yang meliputi aktivitas merencanakan,

mengorganisasikan, menggerakan dan mengendalikan aktivitas organisasi atau

perusahaan

Manajemen tidak hanya diharapkan untuk menjalankan hotel, tetapijuga

sebagai penghubung dengan pemilik. Manajemen memberikan informasi

kepada pemilik secara rutin mengenai kesehatan operasi seluruh

perusahaannya dan beberapa fakta yang terkait. Tugas-tugas utama tim

manajemen hotel meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengelolaan

pegawai, pengarahan dan pengawasan untuk mencapai tujuan tertentu. Untuk

memenuhi tugas-tugas ini diperlukan kemampuan untuk mengkoordinasi

kegiatan-kegiatan di berbagai departemen.

Hotel adalah merupakan suatu perusahaan yang menyediakan jasa

dalam bentuk penginapan serta menyajikan segala makanan dan minuman

serta fasilitas lainnya yang dijual secara terus-menerus karena hotel bergerak di

bidang jasa, maka pengelolaannya harus berdasarkan suatu bentuk organisasi

yang gunanya untuk mempermudah dalam mempertanggungjawabkan setiap

kegiatan dari departemen yang ada di hotel tersebut. Disamping itu untuk

menetapkan masing-masing tugas dari setiap departemen, agar terjalin

kerjasama yang baik antara departemen yang satu dengan departemen lainnya,

begitu pula dengan para karyawannya.



8

Manajemen sumber daya manusia mengganggap bahwa karyawan adalah

kekayaan (asset) utama organisasi yang harus dikelola dengan baik. Keberadaan

manajemen sumber daya manusia sangat penting bagi perps'ahaan/lembaga dalam

mengelola,mengatur, rnengurus, dan menggunakan sumber daya manusia sehingga

dapat berfungsi secara produktif, efektif, dan efisien untuk mencapai tujuan

organisasi. '

fvlanajemen dalam pandangan manajerial adalah proses mengadakan sarana dan

sumber daya untuk mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan dengan

cara yang efektif dan efisien (MC. Maryati, 2008).

9t$etq lqlgf?ne !ry, qqlriry dqleqn Emqig.q1 !!mq pg1gqlahuan del

teknologi yang begitu pesat dan semakin tingginya tingkat persaingan antar hotel

yangsangat ketat, sehingga setiap perusahaan dituntut untuk mampu bersaing dan

mengatur strategi yang efektif dalam persaingan global. Persaingan yang begitu

tajam ini pun tidak dapat dihindari lagi oleh hotel-hotel burskala bssar maupun

kecil. Agar hotel dapat berkembang dan bertahan terus diperlukan pengelolaan

usaha yang baik serta berusaha mengembangkan aktivitasnya. Pengelolaan yang

baik disini meliputi bidang-bidang keuangan, sumber daya manusia (personalia),

produksi dan pemasaran. Pemasaran (marketing) tetah menjadi subyek yang sangat

penting dalam kehidupan sehari-hari sejalan makin berkembangnya perekonomian.

Riyanto Sofyan dalam seminarnya mengungkapkan, tujuan ekonomi lslam

yaitu untuk mencapai keberhasilan dan kebahagiaan dunia dan akhirat (falah)

melalui suatu tata kehidupan yang baik dan terhormat {hayyah thayyibah). Tujuan

falah:

Mewujudkan kemaslahatan umat manusia

Mewujudkan keadilan dan pemerataan pendapatan

1.

2.



Membangun peradaban yang luhur

Menciptakan kehidupan yang seimbang dan harmonis

Saat ini, Hotel Syariah telah menjadi sebuah ffefid, sehingga diberbagai kata

bermunculan hotel berlabel "Syariah". Di lbukota yang mengawali trend ini adalah

grup Hotel 
''Sofyan, di tahun 2OO2 "hijrah" dari sistem perhotelan Konvensional

menjadi Syariah. Perkembangan hotel berbasis syariah belum menjadi suatu bisnis

yang cukup populer, namun diyakinkan perkembangan hqtcl berbasis syariah iniakan

mengalami perkembangan peningkatan yang cukup drastis, dikarenakan tingkat

kesadaran syariah saat ini.

M. Ma'ruf Abdullah (Manajemen Bisnis Syariah 2OL4't Berbisnis dalam hal ini

bisnis hotel sudah merupakan lapangan mata pencaharian yang mulai banyak dipilih

cleh rnarvarqtsE Pedeeene (peh,ilniq) nempqnypi tanvels !se!,ei!ken, gebqs?lman?

yang dapat dipahami dari Firman Allah dalam surat An-Nisa 4:29 berikut:

' =j!'Ft 
j|b L-t!(jb_# ijl

Ob;€otra,lolp=4l l-SYr

Artinya: " Wahai orang-orang yang berimon, janEanlah komu memakan hsrto

kamu di ontora komu dengon jolon yong bathil kecuoli dengan jalan perniogdan yong

berdasorkan kere.laan di antara kamu. Dan janganlah komu membunuh diri komu,

sesungguhnya Allah Moha Penyayong Kepadomu."

3.

4.
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B. Batasan Masalah

Berdasarkan masalah yang ditetapkan dan objek penelitian yang

ditelati, maka peneliti memberikan batasan yaitu pada sistem manajemen

(operasional) dan penerapan nilai-nilai tslam pada hotelsyariah.

C. Rumusan Masalah

Rumusan masatah dalam penelitian ini dalam rangka menjawab

pertanyaan dari, bagaimana sistem manajemen dalam hotel syariah dan

bagaimana sistern manajemen terhadap hotel syariah berdasarkan penerapan

nilai-nilai lslam. Untuk lebih rincinya disusun pertanyaannya berikut:

1. Bagaimanakah sistem manajemen (departemen) Hotelsyariah Sofyan

Inn Srigunting Bogor ?

2. Bagaimanakah pelaksanaan nilai-nilai lslam pada sistem manajemen

Hotel Syariah Sofyan /nn Srigunting Bogor?

D.Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian iniadalah:

1. Untuk mengetahui sistem manajemen Hotel Syariah Sofyan lnn

Srigunting Bogor

2. Untuk mengkaji penerapan nilai-nilai lslam sistem manajemen Hotel

Syariah Sofyan lnn Srigunting Bogor.
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Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Secara Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran tentang

manajemen dalam operasionalnya yang berdasarkan nilai-nilai lslam.

b. Bagi Akademisi, sebagai sarana untuk menambah wawasan keilmuan dan dapat

digunakan sebagai masukan serta referensi bagi pihak-pihak yang ingin

melakukan penelitian serupa.

2. Secara Praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak hctel dalam

pengambilan keputusan guna menentukan kebijaksanaan (manajemen) hotel.

Bagi pihak lain, penelitian ini juga daiharapkan membantu pihak lain dalam

penyajian informasi untuk mengadakan penelitian serupa.

b. Bagi masyarakat diharapkan penelitian ini memberikan masukan untuk

menambah kenyamanan masyarakat terutama blla ingin menginap atau

meeting di hotel syariah.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Penerapan Nilai-Nilai lslam (Syariah)

Menurut (W.J.S. Purwadarminta, 1999) Nilai artinya sifat-sifat (hal-hal)

yang penting atau berguna bagi kemanusiaan. Maksudnya mutu yang

memang membangkitkan respon penghargaan. Nilai itu praktis dan efektif

dalam jiwa dan tindakan manusia dan lembaga secara objektif dalam

masyarakat. Nilai adalah sesuatu yang bersifat abstrak, ideal, nilai bukan

benda konkrit, bukan fakta, tidak hanya persoalan benar dan salah yang

menuntut pembuktian empirik, melainkan penghayatan yang dikehendaki dan

tidak dikehendaki.

Driyarkara (1956) Nilai adalah hakekat suatu hal, yang menyebabkan

hal itu pantas dikejar oleh manusia.

Fraenkel l[g77l Nilai adalah idea atau konsep yang bersifat abstrak

tentang apa yang dipikirkan seseorang atau dianggap penting oleh sesorang,

biasanya mengacu kepada estetika (keindahan), etika pola prilaku dan logika

benar salah atau keadilan justice. (Volue is any idea, o concept , about whot

some one think is important in life).

Thoh4 HM. Chabib (1996) Nilai merupakan sesuatu yang abstrak

sehingga sulit untuk dirumuskan ke dalam suatu pengetian yang nnemuaskan.

Beberapa ahli merumuskan pengertian nilai dari beberapa perspektif, yaitu

menurut Chabib Thoha nilai merupakan sifat yang melekat pada sesuatu

(sistem kepercayaan) yang telah berhubungan dengan subjek yang memberi

arti (manusia yang meyakini). Jadi nilai adalah sesuatu yang bermanfaat dan

berguna bagi manusia sebagai acuan tingkah laku.
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Sementara menurut Gazalba yang dikutip Thoha mengartikan nilai sebagai

sesuatu yang bersifat abstrak, ia ideal, nilai bukan benda konkrit, bukan fakta, tidak

hanya persoalan benar dan salah yang menuntut pembuktian empirik, melainkan

penghayatan yang dikehendaki dan tidak dikehendaki.

Nilai-nilai dasar Furwadarminta menerjemahkan Nilai sebagai sifat-sifat (hal-haU

yang penting atau berguna bagi kemanusiaan.Mujib dan Muhaimin mengungkapkan

"Nilai itu Fraktis dan efektif dalarn Jlwa dan tindakan manusia dan melembaga secara

obyektif di dalam masyarakat mencerminkan totalitas sebuah sistem. Ketika nilai telah

dilekatkan pada sebuah sistem, maka akan mencerminkan paradigma, jati difi, dan

konsep besar dari sistem tersebut. Oleh karena itu, nilai-nilai lslam bermakna konsep-

konsep pendidikan yang dibangun bierdasadon ajaran lslam sebagdi lafidaEdfl etis,

moral dan operasional nilai lslam.

Fenemgan nilai-nilai lslam dalam kehidupan rnerupakan hal paling penting untuk

bersikap dan berbuat dalam masyarakat. Nilai merupakan bagian dari kepribadian

individu yang berpengaruh terhadap pemitihan cara maupun tujuan tindakan ssrta

mengarahkan kepada tingkah laku kehidupan sehari-hari. Nilai merupakan daya dorong

dalam hidup, yang memberi makna pada tiridakan ssseorang.

Ught, Keller dan Calhoun (1989) mengemukakan bahwa nilai merupakan '\/olue

ls generol ideo thot peaple share abaut what is gaad ar bad, desirable or undesiroble.

Volue is trartscend any one particular situation... value people hold tend to color their

overall way of lt'e." (Nilai merupakan gaBpsan umum orang-orang yang berbicara

seputar apa yang baik dan buruk, yang diharapkan atau yag tidak diharapkan. Nilai

meurarnai pikiran keseluruhan cara hidup nya).

Nilai lslam dalam manajemen suatu usaha, perkantoran, jual beli, pejabat dan

lain=lain merupakan dasar terbentukriya usaha tersebut menjadi berkembang dan maju.

Oleh karena itu nilai lslam dijadikan rujukan untuk bersikap dan berbuat dalam



1.

2.

l4

masyarakat. Nilai merupakan sesuatu yang diyakini kebenarannya dan dianut serta

dijadikan sebagai acuan dasar individu. Oleh karena itu, nilai dalam setiap lndividu dapat

mcwarnai kepribadian kelompok dan kepribadian bangsa-

Aspek nilai-nilai lslam pada intinya dapat dibedakan menjaditiga jenis, yaitu:

1. Nilai Aqidah,'inengajarkan manusia untuk percaya akan adanya Allah yang maha esa

dan maha kuasa sebagaisang pencipta alam semesta.

2. Nilai lbadah, mengajarkan pada manusia agar agar disetiap perbuatannya senantiasa

dilandasi hati yang ikhlas guna mencrpai rldho Allah. Nilai-nilai ibadah akan memhuat

manusia adil, jujur dan membantu sesamanya.

3. Nilai Akhlak, mengajarkan manusia untuk bersikap dan berperilaku yang baik sesuai

dengan norma atau adab yang benar dan baik, sehingga manusia itu akan tenteram,

damai, harmonis dan seimbang.

Nilai-nilai lslam merupakan nilai-nilai yang akan membawa manusia pada

kebahagiaan, kesejahteraan, dan keselamatan. Nilai-nilai lslam memuat aturan-aturan

Allah yang antara lain meliputi aturan yang mEngatur tentang hubungan manusia

dengan Allah, hubungan manusia dengan manusia, dan manusia secara keseluruhan

(Suryana, et al; 1996).

Menurut Muhadjir dalam Muhaimin, et. al {2005) bahwa secara hirarkis nilai

dapat dikelompokan kedalam dua macam, yaitu:

Nilai-nilai llahiyah, yang terdiri dari nilai ubudiyah dan nilai-nilai muamalah

Nilai etika insani, yanB terdiri dari nilai rasiqnal, nilai sosial, nilai ekonomik, nilai pqlitik

dan n!!q!q9tqtik,

Dari beberapa beberapa pendapat yang telah diuraikan secara-terperinci dapat

disimpulkan bahwa nilai merupakan sifat yang melekat pada sesuatu {sistem

kepercayaan) yang telah berhubungkan dengan subjek yang memberi arti (manusia
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yang meyakini). Jadi nilai adalah sesuatu yang bermanfaat dan berguna bagi manusia

sebagai acuan tingkah laku.

Sumber nilai lslam adalah al-Qu/an, Sunnah dan ijtihad. Selain menggunakan

kata sumber, juga digunakan kata dalil yang berarti keterangan yang dijadikan bukti

atau alasan suatu kebenaran. Selain itu, ijtihad, ijma, dan qirTas merupakan sumber,

karena sebagai'alat bantu untuk sampai kepada nilai-nilai yang dikandung oleh Al

Qur'an dan sunah Rasulullah SAW.

t. AlQu/an (OIiJl)

Al Qur'an adalah kitab suci agama lslam yang memuat wahyu (firman Allah).

Kata Al Qulan adalah bentuk kata benda (masdar) dari kata kerja Qara'a yang artinya

membaca. Konsep pemakaian kata ini dapat juga dijumpai pada salah satu surat Al

Qur'an sendiri yakni pada ayattT dan 18 Surat Al-Qiyamah:

u:i Y q c[uJ dJ,! i+ (l v) b! trila A;;4 tui]i (\ 
^)

"sesungguhnya mengumpulkan Al Qur'an (didalam dadamu) dan (menetapkan)

bacaannya (pada lidahmu) itu adalah tanggungan Kami. (karena itu) jika Kami telah
membacakannya, hendaklah kamu ikuti (amalkan) bacaannya".

Adapun Muhammad Ali ash-shabuni mendefinisikan Al-Qur'an sebagai berikut:

'!Al-Qur'an adalah firman Allah yang tiada tandingannya, diturunkan kepada Nabi

Muhammad SAW penutup para Nabi dan Rasul, dengan perantaraan Malaikat Jibril

a.s. dan ditulis pada mushaf-mushaf yang kemudian disampaikan kepada kita secara

mutawatir, serta membaca dan mempelajarinya merupakan ibadah. yang dimulai

dengan surat Al-Fatihah dan ditutup dengan surat An-Nas".

Al Qur'an adalah Firman Allah (perkataan Allah) yang diturunkan sebagai wahyu

dan merupakan mukjizat agung kepada Nabi Muhamad SAW melalui malaikat Jibril.

AlQur'an juga dipandang sebagai keagungan lmoiid)dan penjela san (mubin).
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Kemudian seringkali disebut petunjuk (hidayoh)dan buku {kitab). (Abdurahman Saleh,

2OO7\.

Kedudukan Al Qur'an sebagai sumber, dapat dilihat dalam surat-surat yangAllah

Firmankan kepada Nabi Muhamad yang artinya: "lalah kitab (Al Qur'an) yang tidak

ada keraguan didalamnya, petunjuk bagi ot"itog:or"dhg bertakwa". (Q-S I Baqarah : 2).

Umat lslam pqrcaya bahwa Al-Qur'an merupakan puncak dan penulupan wahyu

Allah yang diperuntukan bagi manusia dan bagian dari rukun iman yang disampaikan

kepada Nabi Muhamad melalui perantara Malaikat Jibril, dan sebagainya Wahyu

pertama yang diterima oleh Nabi Muhamad sebagaimana terdapat dalam surat Al-

Alaq ayat 1-5 guna mencapai kesejahteraan didunia dan kebahagiaan di akhirat.

2. Al Hadist / As Sunnah

Dalam tradisi hukum Islam, hadits berarti Segala Perbuatan, Perkataan dan

Keizinan Nabi Muhrrmrnad saw ( Af 'al, Aqwal drm Taqrir ). Pengertian hadits

sebagaimana tersebut adalah identik dengan Sunnah, yang secara etimologis berarti

jalan atau tradisi, sebagaimana dalam Al-Qur'an (al-Isra:77).

,Jr-jtji1j"} +=1 Yr tjjl"j b a]li6 1i11,r! iiir&

Artinya: Yang demikian itu) merupakan ketetapan bagi para rasul Kami yang

Kami utus sebelum ergka.u, dan tidak akan engkau dapati Berubahan atas kotetaBan

Kami.

Hadis merupakan sumber hukum lslam kedua setelah Al Qur'an. As sunnah juga

merupakan penjelasan autentik Alqur'an. Allah Swt telah mewajibkan menaati hukum

dan perbuatan yang disampaikan oleh Nabi Muhamad SAW dalam hadisNya. Hal ini

sejalan dengan firman Allah, yang artinya: "apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka

terimalah dan apa yang dilarang bagimu maka tinggalkanlah" (aS Al Hasyr: 7).
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3. ljtihad (akal pikiran)

ljtihad adalah akal pikiran manusia yang memenuhi syarat untuk berusaha

memenuhi dengan segala kemampuan yang apa adanya ufituk memenuhi kaidah-

kaidah hukum yang fundamental di Alqur'an, kaidah-kaidah hukum bersifat umum

yang terdapat didalam sunnah Nabi dan merumuskannya menjadi garis.garis hukum

yang dapat diterapkan pada suatu kasus tei'tentu atau merumuskan kaidah-kaidah

hukum yang "pengaturannya" tldak terdapat didalam kedua sumher utama. Islam

menghargai ijtihad, meskipun hasilnya salah, selama iitihad itu dilakukan sesuai

dengan persyaratan yang telah ditentukan. Dalam hubungan ini Basulultah SAW

bersabda yang artinya: "Apabita seorang hakim dalam memutuskan perkara

melakukan ijtihad dan ternyata hasil ijtihadnya benar, maka ia memperoleh dua

pahala dan apabila seorang hakim dalam memutuskan perkara ia melakukan ijtihad

dan ternyata hasil ijtihadnya salah, maka ia memperoleh satu pahala" (HB Bukhari

dan Muslim).

Kata Syariah berasal dari bahasa Arab "syard' atau "s5rariat''yang berarti fhe

muslim low atau hukum islam. Syariah juga berarti perilaku rTang terkait dengan

keimanan dan ketauhidan. Eirman Allah dalam QS. lbrahim ayat52

le tq di! tgr:r[ls 4.,lri$Hk Lli S aq +tg 
-+s{lsglsl 

;',tr}ll| (s?}

Artinya "{Al Qur'an} ini adalah penjelasan yang sempurna bagi manusia dan

supaya mereka diberi peringatan dengan-Nya dan supaya mereka mengetahui

bahwasEnya Fiq qdalah Tghan Y?ng Maha Eta dan ?gar eren&gr?ng vans

berakal mengambil pelajaran".

Antara akhlaq dan ekonomi memiiiki keterkaitan yang tak dapat

dipisahkan. Akhlaq yang baik berdampak pada terbangunnya muamalah
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kerjasama ekonomi yang baik. Rasulullah SAW tidak hanya diutus untuk

menyebarluaskan akhlak semata.

Melainkan untuk menyempurnakan akhlaq mulia baik akhlaq dalam berucap

maupun dalam tingkah laku. Agama lslam mengandung tiga komponen yang

terstruktur dan tidak dapat dipisahkan antara satu sama lain, yaitu: Aqidah atau

iman, Syariah dan Akhlaq.

A. Manalemen $yariah

Manajemen adalah suatu proses yang khas yang terdiri dari perencanaan,

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan dalam rangka memanfaatkan

sumber daya man.usia.(SDM) dan sumber. daya lainnya untuk mencapai tujuan yang

telah ditentikan, kata khas bermakna spesifik untuk penerapan atau pemakaian

manajemen sesuai dengan bidang atau kegiatan itu dilakukan, umpamanya

manajemen kantor organisasi social, apalagi manajemen kantor untuk organisasi

-keagamaafl tentu memiliki kekhasan tersendiri. {AbdulJalaludin Sayutl. Manaiemen

kantorpraktis. 2073.ho| 2)

Manajemen syariah adalah suatu pengelolaan untuk memperoleh hasil

optimal yang bemuara pada pencarian keridhaan Allah. Oleh sebab itu, segala

sesuatu langkah yang diambll dalam menjalankan manJemen tersebut harus

berdasarkan aturan-aturan Allah. Aturan-aturan itu tertuang dalam Al-Quran, hadis

dan beberapa contoh yang dilakukan oleh para sahabat. Sehubungar dengan itu, isi

dari manajemen syariah adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan ilmu

mana.iemen konvensional yang diwarnai dengan aturan Al;Qurun, hadis dan

beberapa contoh yang dilakukan oleh para sahabat.

M.Ma'ruf Ab'dullah (Manajemen Bisnis Syariah, zflt4l menyebutkan

Manajemen dalam pandangan islam secara definisi adalah segala sesuatu pekerjaan
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harus dilakukan dengan tertib, benar atau sesuai aturan. Prosesnya harus dilakukan

dengan baik jangan asal-asalan. Dari definisi tersebut diatas. rnaka lingkup

manajemen syariah sangatlah luas, antara lain mencakup tentang pemasaran,

produksi, mutu, keuangan, sumber daya alam (SDA), sumber daya manusia (SDM),

dan masih banyak hal lagi yang belum tersebutkan. Sesuai penjelasan Allah dalam

Surat Adz-dzariyat ayat 56 yang artinya: " Dan Aku telah menciptakan Jin dan

Manusia melainkan supaya ,ereka mengabdi kepada-Ku". lnilah tujuan hidup

manusia menurut ajaran Allah SWT. yang berintikan tauhid diikuti dengan seruan

agar manusia beriman dan cinta kepada Allah dan Rasul=Nya serta yakin adanya hari

kiamat.

Segala tindakan dan kegiatan manusia hendaknya dilandasi motivasi untuk

memperoleh keridhaan Allah, orientasinya kepada kebahagiaan akhirat (tanpa

melupakan bagiannya di dunia) dan aplikasinya adalah ditegakkannya hukum Allah

dibumi.Keridhaan Allah merupakan segala sumber dari kebahagiaan di dunia dan

akhirat. Dunia adalah ladang tempat bertanam, hasil yang dinikriatinya di dunia

adalah bagian kecil saja dari hasil yang sesungguhnya akan diperoleh.

Manusia diciptakan Allah agar berfungsi sebagai penguasa (khalifah) di muka bumi

dengan tugas untuk memelihara dan memakmurkan bumi.

Sistem manajemen syariah memberikan batasan yang jelas dan tegas tentang

mana yang boleh mana yang tidak boleh dilakukan sesuai dengan ketentuan syara.

Sistem yang dijalankan dalam manajemen syariah adalah sistem yang menjadikan

perilaku pelaku-pelakunya berjalan baik, tidak mudah tergoda untuk melakukan

penyimpangan. (gudi Rahmat Hakim: 2A14\.

Karakteristik Manajemen Syariah
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Teori manajemen syariah merupakan teori yang konsen dan terkait dengan falsafah

sosial masyarakat Muslim, dan berhubungan dengan akhlak atau nilai-nilai etika

sosial yang dipegang teguh oleh masyarakat Muslim (variabel etika sosial)

Manajemen syariah konsen terhadap variabel ekonomi dan motif materi dan bekerja

untuk memenuhi kebutuhan fisiologis individu (variabel ekonomi-materi)

Memperhatikan nilai-nilai kemanusiaan dan spiritual serta memuliakan manusia

untuk berpartisipasi dalam aktivitas manajemen;memuliakan segala potensi

intelektuai, kompetensi dan dimensi spiritual (variabel kemanusiaan)

Konsen terhadap sistem dan menentukan tanggunE jawab' dan u/ewEnang,

menghormati kekuasaan dan organisasi resmi, menghormati struktur organisasi; dan

inenuntut ketaatan Erhadap kebaikan (variabel perilaku dan sistem).

B. Hotel Syariah

Pengertian hotel menurut Hotet proprietors Acl 7956: Hotel adatah suatu

perusahaan yang dikelota oleh pemiliknya dengan menyediakan makanan, minuman

dan fasilitas kamar untuk tidur kepada orang-erang yang sedang mplakukan perjalanan

dan mampu membayar dengan jumlah yang wajar sesuai dengan pelayanan yang

diterima tanpa adanya perJanjian khusus. Berdasarkan kepututan Menteri Pariwisata

Pos dan Telekomunikasi No. KM 94lHK 103/MMPT-87 pengertian hotel adalah salah

satu jenis akomodasi yarrg menggunakan sebagian atau seluruh bangunan untuk

menyediakan jasa pelayanan penginapan, makan dan minum serta jasa lainnya yang

dikelola.secara komersialserta memenuhi ketentuan persyaratan yang ditetapkan.

Bagydn, Ludfi Orbani (2003) Hotel adalah sebuah bangunan yang disediakan

kepada publik secara komersial untuk para tamu yang ingin mendapatkan pelayanan

mqng!1ap, makalqn, mlnuman dan pe_layanan lalnnyg: gqfdqgqfkgn gqigrqhnyg, hotel

berasal dari bahasa Perancis Kuno dari kata "hosfef'. Hotel merupakan organisasi yang

kompleks dengan beberapa bagian yang mungkin tidak akan terlihat oleh masyarakat

4.
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biasa pada umumnya. (Richard Komar, 2014, Hotel Management). Untuk bisa

beroperasi secara efektif dan efisien, para karyawan harus berjalan sangat cepat

dan terampil. Tiap karyawan dan departemen harus menyadari dan bekerja untuk

mencapai seluruh tujuan perusahaan.

Hotel adalah salah satu usaha yang bergerak dalam bidang jasa untuk

mencari keuntungan melalui suatu pelayanan kepada para tamunya yang

menginap, palayanan pada berb'agai departemen yang ada di hotel tersebut

seperti pelayanan kantor depan, tata graha, makan dan minum, MICE serta

rekeasi. (Agung Permana Budi. Manajemen [vlarketing Perhotelan 2013 hal. 2]

Hotel syariah adalah hotel yang sebagaimana lazimnya, yang operasional

dan layanannya telah menyesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah atau pedoman

qieren tqlem, sq!l? mgmberllten ty?qgM lgnlQrem, !!y?E?fli !9hat, dib9lqhk?rr

oleh tamu muslim maupun non-musllm. Penyajian makanan dan minuman

menggunakan bahan-bahan halal, serta lrang berBuna bagi keseh.atan. Sajian

minuman dihindarkan dari kandungan alkohol. Standar pelayanan hotel syariah

adalah keramahtamahan, lembut, kesediaan untuk membantu, sopan dan

bermoral. Operasional hotel syariah secara umum tidak berbeda dengan hotel-

hotel lainnlra tetap tunduk kepada peraturan Pemerintah, tetap buka 24 jam

tanpa interupsi. Pemasarannya terbuka bagi semua kalangan, baik muslim

maupun non-muslim

Losmen, penginapan, pondokan juga tidak berbeda dengan hotel karena

memiliki fungsi sebagai tempat menginap sementara bagi masyarakat umum

99E9rq kemgryi?!: 9lasAnye juga lempqt-lempq! in! ryalsenan !e!'!a mlnym?n gerta

berbagai fasilitas lain berdasarkan kelasnya masing-masing. Sedangkan bangunan

gedung bertingkat b'ercorak hotel untuk tinggal dalarn jangka waktu lama disebut

apartemen. Untuk bangunan kecil setingkat rumah disebut rumah kost (indekos).

Sedangkan bangunan mewah yang terletak di pegunungan, pantai dart tempat-
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tempat indah yang jauh dari pemukiman disebut villa. Namun villa ini ada yang

digunakan pribadi dan ada juga yang disewakan. Klasifikasi hotel dibedakan

berdasarkan mutu bangunan, fasilitas, pelayanan (servis) dan harga.

Hotel syariah adalah salah satu model hotel yang menawarkan fasilitas

menurut nilai islam, sehingga mampu meminimalisir adanya praktek perzinahan,

minuman keras, narkoba dan perjudian. Hotel syariah adalah salah satu tawaran

menarik rangka meningkatkan mutu moral dan karakter bangsa lndonesia yang

luhur. Nilai maqashid syariah yang diusung. dalam hotel ini adalah demi

memberikan nilai kemaslahatan masyarakat dan untuk mencegah perbuatan

maksiat. Hotel dapat dibedakan menjaditujuh, yaitu:

1, CommerciolHatel

2. Airport Hotel

3. Economy Hotel

4. Suite Hotel

5. ResidentialHotel

6. Cosina Hotel

7. Resort

Dari ketujuh kriteria tersebut, casino hotel tidak dapat dikategorikan sebagai

kategori hotel syariah. Casino hotel berfungsi lebih ke peran penunjang seperti

fasilitas casin, bar dan perjudian. (Richard komar . 2006).

Dalam tslam segala hal perjudian telah dilarang sesuaifirman Allah SWT:
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Q.5 Al Maidah 90

* i ff;+F;ffi +*T6;#i[Fr t;yfitii i dq

Ayat 9O yang artinya "Hai orangiorang beriman, sesungguhnya meminum

khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala dan mengundi nasib dengan panah

termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu

beruntung.

Pemasaran Hotel Syariah berbeda dengan pemasaran Hotel Konvensional.

Pemasaran menurut perspektif syariah adalah kegiatan penciptaan nilai {va-lue

creatinB activities) yang memungkinkan siapapun yang melakukannya

bertumbuh serta mendayagunakan kegunaannya yang dilandasi atas kejujuran,

keadilan, keterbukaan dan keikhlasan sesuai dengan proses yang berprinsip pada

akad bermu'amalah lslami atau perjanjian transaki bisnis dalam lslam. Dalam

kaitanniia dengan manajemen marketing syariah, aktivitas perrrasaran {Hotel)

memerlukan sejumlah syarat, seperti: analisis pasar, penilaian kelemahan dan

kekuatan usaha, lingkungan bisnis yang dimasuki baik dari situasi dan kondisi

serta dari pesaingnya. Hal itu sernua harus sesuai dengan syariat. (M. ismail

Suyanto dan Karebet Widjajakusuma. 2AO2l.

Richard Komar (Hotel Management. 2014. Hal 9) Dalam usaha perhotelan

pada umumnya departemen dapat di klasifikasikan menjadi dua kelompok, yaitu:

5;"f,,#r:##i
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7. Kelompok yang menghasilkan uarlg Vang disebut prafit centre

2. Kelompok pendukung yang disebut service centre

Kelompok yang menghasitkan uang yaitu Departemen Eront Office dan

Departeme-n Food and Beverage (F&B). sedangkan kelompok pendukung adalah

Depamemen Housekeeping, Departemen Accountlng, Depart€men Engineering,

Departemen Marketing dan Departemen personalia.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Sifat dan Jenis Penelitian

Berdasarkan sifat masalahnrTa, penelitian ini menggunakan metode penelitian

deskriptif kualitatif yang membuat deskripsi secara sistematis dan iaktual. Jenis

penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penyusunan skripsi ini adalah penelitian

lapangan (Field Research) dengan berpedoman pada sumber data primer dan data

sekunder.

Berdasarkan jenisnya penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif.

Penelitian deskriptif ini menjelaskan fenomena-fenomena yang ada dengan

pengembangan konsep dan menghimpun fakta, tetapi tidak melakukan pengujian

hipotesis. Menurut Suryabrata (2010), penelitian deskriptif adalah penelitian yang

bermaksud untuk membuat pecandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi atau

kejadian-kejadian atau akumulasi data dasar dalam cara dskriptif semata-mata tidak

pterlu mencari atau menerangkan saling herhubungan, mentens hipotesis, membuat

ramalan atau mendapat makna dan implikasi, walaupun penelitian yang bertujuan

untuk menemukan hal-haltersebut dapat juga mencakup metode-metode deskriptif.

Penelitia deskriptif bertujuan untuk membuat deskriptif, gambaran atau lukisan

secara sistematis, factual, akurat mengenai fakta-fukta, sifat-sifat serta hubungan

antar fenomena yang diselidiki.

B. Sumber Data

Pengumpulan data-data pada penelitian ini berpedoman pada sumber data primer

dan sekunder.

25
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Menurut Hasan !2OAZ), data primer adalah data yang diperoleh atau ditentukan

langsung di lapangan oleh anggota yang melakukan penelitian atau yeng

bersangkutan yang memerlukannya. Data ini diperoleh dari obyek secara langsung

pada Hotel Sofi7an /nn Srigunting Bogor melalui wawancara dan tanya jawab secara

langsung dengan pengurus hotel, serta melakukan studi lapangan yaitu melakukan

observasi (pengamatan) yang didukung dengan pengumpulan data dan pencatatan

data secara sistematis terhadap objekyang akan diteliti.

Data sekunder adalah data yang diambil dari buku-buku di perpustakaan bahkan

sampai situs internet yang berhubungan dengan judul ini.

C. Teknik Fengumpular Eata

Untuk memperoleh data yang relevan dengan rmasalah yang dibahas, peneliti

menggunakan metode pengumpulan data, sebagai berikut:

Studi Kepustakaan

Pengumpulan data diperoleh dari buku-kruku, artikel-artikel, peraturan-peraturan

yang berhubungan dengan judul.

2. Studi Lapangan

Penelitian data dan informasinya di peroleh dari kegiatan lapangan dan penelitian

langsung dari objek penelitian. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa

tekni k, sebagai berikut:

a. Wawancara

Menurut Estenberg (2OA2), "Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk

bertukar informasi dan ide, melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan

mgk!? 9?!a* !ua!g !9p!k", Tqkllk Pglgrimpg!?n q?!a dgngan gara !!!Y? jqwq!

b.
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langsung kepada pihak-pihak yang terkait dan berkompeten, khususnya karyawan

Hotel Sofyan /nn Srigunting Bogor.

b. Observasi

Observasi adalah cara pengumpulan data dengan melakukan pencatatan secara

cermat dan sistematik untuk mengetahui situasi atau melakukan pengamatan secara

menyeluruh terhadap berbagai fengmena atau fakta-fakta yang ada dilapangqn

secara langsung terhadap obyek penelitian.

c. Studi kepustakaan

Studi kepustakaan dilakukan dalam proses pengumpulan data yang akurat untuk

mendukung analisis dan memperkuat usulan pemecahan masalah yang dilakukan.

Studi ini dilakukan di perpustakaan universitas dimana tersedia berbagai informasi

yang mendukung secara teoritis serta dari beberapa buku yang didapat dari berbagai

tempat.

d. Studi inteniet

Studi melalui media elektronik khususnya internet dilakukan dalam upaya pencarian

data-data yang diperlukan.

D. Teknik Analisa Data

Penelitian yang penulis lakukan tergolong penelitian kualitatif. Penelitian

kualitatif adalah penelitian yang menggunakan cara berfikir secara induktif, artinya

penelitian kualitatif bergerak dari bawah, peneliti mengumpulkan data sebanyak

mungkin tentang persoalan pe,nelitian, kemudian data-data tersebut dicari pola,

hukum-hukum dan prinsip-prinsip. (Prasetya lrawan, 2OO7).
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Setelah data-data diperoleh, maka data tersebut selanjutnya diolah kemudian

dilakukan analisis. Analisis data ini penting artinya dari analisa yang diperoleh dapat

memberiartidan makna yang berguna dalam memecahkan masalah penelitian.

Proses menganalisis data, penulis menggunakan metode deskiptif komparatif

adalah mendeskripsikan atau menggambarkan keadaan objek yang sesungguhnya

untuk mengetahuai dan menganalisis tentang permasalahan yang dihadapi untuk

selanjutnya di deskripsikan bagaimana Hotel Syariah berdasarkan fatwa, dan Iain-lain.

Menganalisis data menggunakan teknik ini yang terdiri dari tiga kegiatan, diantaranya

adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi.

Pertomo, setelah pengumpulan riata selesai, maka tahap selanjutnya adalah

mendeskripsikan data dengan cara menggolongkan, mengarahkan, membuang yang

tidak perlu dan mengorganisasi data ciengan dernikian, maka dapat dltarik

kesimpulan.

Data yang kedua, data yang disajikan dalam bentuk narasi, kemudian tahap

ketiga dilakukan penarikan kesimpulan dari data yang diperoleh.

E. Lokasi dan Waktu Fenelltla$

Penelitian di lakukan di Hotel Sofyan /nn Srigunting Bogor yang berada di Jl.

Pangrango no 19 no telepen 0251-8339661 Hotel Sofyan /nn Srigunting Bogor'yang

telah berjalan 6 tahun. Penelitian ini dilakukan secara sengaja (purposive) dengan

alasan Hotel Sofyan lnn Srigunting Bogor merupakan salah satu hotel yang

berkomitmen menjalankan manajemen/operasional hotel secara lslami atau syariah,

citra atas brand syariah yang didukung oleh sumber daya yang mumpuni melaluisuatu

komiten yang terorganisasikan dengan baik, pemilihan lokasi di Hstel Sofysp 1r,

Srigunting Bogor juga sesuai dengan jurusan yang peneliti pelajari yaitu manajemen

syariah {Ekonomi Sy.orioh). Fenelitian ini dilakanakan selama 3 (tiga bulan} yaitu

bulan Aprilsampai bulan Juli 2014.
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HASIL DA}[ PEMBAIIASA}I

A. Sejarah HotelSyariah Soffan

pT. Sofyan Hotels Tbk secara resmi baru berdiri pada tahun L989, namun

sesungguhnya sejarah panjang usaha hstel sudah dirintis oleh Drs. Scrfuan F.onda pada

tahun 1970-an. la mengawali dari Hotel Menteng I (60 kamar) dijalan Gondangdia Lama

dan Hotel Menteng ll (80 kamar) di jalan Cikini Raya. Pada tahun 1983 diadakan

pemanfaatan pola, falsafah dan posisi badan hokum pengelolaan rangkaian Sofyan

Hotels.

pada April tahun 1989, PT Sofyan Hotels yang pada saat itu mengelola Hotel Sofoan

Cikini serta memiliki pengelolaan Hotel Sofyan Tebet, melakukan go public dengan hasil

yqns menggambirakan, Penjgelg.n Eghqm Eqet itq evgr"{gFs.€.rlFer hinBga 999 eqrggni Hqqil

itu digunakan untuk membeli tanah dan bangunan di Jalan Cut Meutiah No 9, Menteng

Jakarta pusat dan dibangun juga Hotel Betawi. Ketiga Hote! tsrs€but, sebagaimana

lazimnya hotel yang telah ada, menyediakan berbagai fasilitas antara lain loundry,

diskotek, pusat kesehatan, pusat kebugaran, klub musik, restoran dengan berbagai menu

makanan baik dari lndonesia, Cina, Eropa dan Amerika-

Fada tahun 1gg2, satu perubahan mendasar telah terjadi pada sisi filososi

perusahaan. perubahan filosofi dan paradigm perusahaan tersebut berproses secara

alami sejalan dengan situasi dan kondisi perkembangan perusahaan. Pada 1998,

perusahaan melakukan perubahan dan konsolidasi internal dengan mereposisi

manajernen bisnis hotel yang dijalankan menjadi manajemen hotel yang berbasis syariah

lslam. Basis Syariah lslam ini kemudian dijadikan sebagai corporate culture {kultur

perusahaan) baru dan diwujudkan ke dalam bentuk penyediaan sarana hotel yarig lebih

sesuai dengan prinsip sYariah.

29
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lstilah bank syariah untuk menunjukkan penggunaan sistem lslami, nampaknya mulai

menyebar luas di sektor lainnya. Setelah pegadaian syariah, maka kini muncultrend hotel

syariah. Yang dikenal mengawali trend inl adalah Grup Hotel sofyari di Jakarta, yafig pada

tahun 2002 .hijrah, dari sistem perhotelan konvensional menjadi syariah. (Riyanto sofyan'

Bisnis Syoriah, Men'gapa Tidak, 2077 hat. 90). Maka hotel yang pada jaman dulu itu

dikenal dengan rawan PSK kini berubah menjadi icon hotelsyariah di negeri ini' Mungkin

masih ada sebersit keraguan bagi mereka yang akan hijrah ke model hotelsyariah' Asumsi

yang digunakan adalah penamaan label syariah, terkesan membuat ketakutan sendiri bagi

khala.yakumumyangsalahpahamdalammengartikansyariatr.

Ketakutan akan menurunnya tingkat hunian, dan dijauhioleh tamu non muslim atau

turis asing nampaknya terbantahkan. Selama ini pengalaman menuniukkan bahwa turis

asine dqn lamq nqn mHrlim qtlkHp qnjov dengan hete! svariahi khgfH9nv! ka!'en?

menawarkan hunian yang tenang, nyaman, bebas dari preman dan suasana hiruk pikuk

tidak keruan- Bukan harrya soal tingkat hunian saja, secara umum pendapatan hutel

Syariah juga meningkat cukup tajam dari sebelumnya'

Kita bisa ambil sampel sofyan Hoter dengan rlata yang ditunjukkan situs niriah.com

sebagian berikut:

7. Tahun pertama ketika night club ditiadakan, pendapatan Soflan hotel meningkat

19,55%

2. Beberapa tahun selanjutnya, diskotik ditiadakan peningkatan meningkat sekitar 10

3. Setelah khamar (alkohol, minuman yang memabukkan) ditiadakan, peningkatan terus

melejit 137o

4. pada 2000 panti pijat (yang sebelumnya menyumbang pendapatan 45 juta/bln)

ditiadakan pendapatan Sofyan Hotel meningkat sebanyak 1-6%

t_-t
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Dengan demikian penurunan tingkat hunian dan pendapatan hotel saat berganti

label syariah adalah kekhawatiran yang tidak terbukti. Justru yang ada adalah saat ini

hotel syariah menjadi semacam trend tersendiri yang menaikkan 'tevel' atau 'citra'

sebuah hotel. Bukan rahasia lagi di lapangan, para ibu-ibu yang suaminya sedang bertugas

di luar kota, senantiasa merasa lebih nyamail saat suami check-in di hotel syariah. Event

organizer dan in$tansi-instansi tertentu pun menjadi langganan hotel syariah karena

mereka menangkap kenyamaan peserta pelatihan yang diselenggarakan dihotel syariah-

Sebagai sebuah trend, maka diberbagai kota munculah hotel berlabel syariah, bukan

hanya di kota besar s€perti Semarang dengan Hotel Semestanya, di Pekalongan pun

sudah muncul hotel dengan hanya 17 kamar melabelkan syariah di depan nama hotelnya

bahkan di Bogor pun sudah berdiri hotel yang berlabelkan syariah dengan nama Hotel

Sofyan /nn Srigunting Bogor. Permasalahannya memang, hendaknya hotel syariah bukan

hanya sekedar klaim dan label saja, namun harus jelas spesifikasi dan kriterianya agar

tidak rancu dan hanya menjadi komoditas bisnis semata.

B. Visi dan Misi

Visi PT Sofian Hotels, Tbk
*Menjad Hotel Terdepan Kelas Dunia" (Riyanto Sofyan. Bisnis SStarioh, Mengapo

Tidak. 2011ha|.9fl

Misi PT Soffan Hotels, Tbk

1. Menjalankan dan mengembangkan produk dan jasa hotel yang halal, maslahat dan

memberikan manfaat optimal (best value for te maney) dan disukai yang menjadi

utama pilihan semua.

2. Mengoptimalkan tingkat pengembalian irvestasi dan tingkat pertumbuhan yafig

berkesinambungan.

3. Mengembangkan kerjasama waralaba dan pengelolaafi hotel dengan para investor,

pemilik hotel dan operator hotel lainnya.

I-r
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Makna Logo

Logo Sofyan Hotels yang menggunakan warna

merupakan sebuah perlambang dari filosofi yang kami

budaya kami.

Logo yang berkonotasi "S" merupakan sebuah

pendiri perusahaan kami. Kami adalah kumpulan manusia rasi,

melupakan akar kebermulaan kami. Juga dapat diartikan sebagai

berpegang kepada nilai kebaikan universal yang kami yakini

diartikan sebagai keparipurnaan sistem yang akan kami terapkan da

{syumul),la bersumber kepada validitas kebenaran yang terpercaya (.

menjadi sebuah kerinduan kami kepada sebuah prototype insane yang

selalu menggapai kesesuaian dengan kebenaran universalyang kami yakini

Logo yang mengahadap ke kanan atas adalah sebuah pertannda bahwa

dan meroh bata

dari nilai inti dan

terhadap

tak mau

kami

juga isa

kami

ia

selalu menjadi yang paling progresif dalam menggapai kesempurnaan dengan kaki
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yanB merrghadap ke bawah sebagai tanda bahwa kami tetap membumi saat

menggapai cita-cita kami.

D. Hotel Syariah Eoffan Inn Srigunting Bogor

Hotel sydriah adalah hotel sebagaimana lazimnya, yang operasional dan

layanannya telah menyesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah atau pedoman ajaran

lslam. Penyajian makanan dan minuman menggunakan bahan-bahan halal, serta yang

berguna bagi kesehatan. Sajian minuman dihindarkan dari kandungan alkohol.

Standar pelayanan hotel srTariah adalah keramahtamahan, lembut, kesediaan untuk

membantu, sopan dan bermoral.

Salah satu Hotel yang menjalankan operasinya secara Syariah adalah tsote!

Sofyan. Dari Hotel bereputasi negatif, Hotel Sofyan kini berubah bernuansa lslami.

Tingkat huniannya meningkat. Jika tamu berkunjung ke Hotel Sofyan Betawi di jalan

Cut Meutia atau Hotel Sofyan Tebet diJalan Sahardjo-Jakarta dan di Hotel Sofyan Inn

Srigunting Bogor tamu tidak akan melihat lagi para rEsepsinis yang memakai rok

pendek. Para penerima tamu kini memakai busana muslim dan dengan senyum

sumringah.

Banyak prinsip dan kaidah syariah yang dapat dijadikan pedoman dalam

mengelola Hotel Syariah, yaitu: memuliakan tamu lfdl yukrim dhalfahul; Tenteram,

damai dan selamat{salaml; Terbuka untuksemua kalangan artinya universal {koffatan

lin-naas), Rahmat bagi semua kalangan dan lngkungan (Rohmotan lil oolomin), Jujur

{shiddiq), Dipercaya (Amonoh), Konsisten {tstiqomahl, Tolong menolong dalam

kebaikan lTa'awun alal birri wot taqwaj. {Riyanto 5ofyan.2010}

Di Bogor telah ada hotel yang bergerak di bidang syariah yaitu Sofyan lnn

Srigunting Bogor yang terletak di jl Pangrango no 19 Bogor, hotel Sofyan lnn

Srigunting Bogor mempunyai 25 kamar yang terdiri dari dua tipe kamar, yaitu superior
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room dan executive room, dengan fasilitas tv cable, AC, waterhedter, loundry dan dry

cleaning. Hotel Sofyan lnn Srigunting juga mempunyai tiga ruang meeting untuk

kapasitas 30 orang, mempunyai bar herbal, musholla danfreewifi.

Sebagai tambahan informasi, bahwa hingga pertengahan tahun 2010 saja, hotel

syariah yang telah tersertifikasi oleh Dewan Syariah Nasional Majlis Ulama lndonesia

(MUl) baru tiga saja, masing-masing: Hotel Sofyan di Jakarta serta Bogor dan Hotel

Tua-ra Natama di Padang Sidempuan Sumatera Utara.

Realita klaim dan label syariah bukanlah sesuatu yang salah, selama pihak

manajemen hotel tetap berusaha menghadirkan semangat syariah dan

mengaplikasikannya dalam kriteria-kriteria tertentu, dengan seiring 'mengurus'

sertifikasi hotel syariah dari DSN MUI agar lebih legal dan gagah.

DSN MUI menyebutkan bahwa nilai-nilai syariah yang rnenjadi koridor dalam

menjalankan operasional atau manajemen Hotel Syariah adalah:

1. Tidak memproduksi, memperdagangkan, menyediakan, menyewakan suatu

produk atau jasa yang seluruh atau sebagian dari unsurjasa atau produk tersebut

dilarang atau tidak dianjurkan dalam hukum islam, misalnya perjudian,

perzinahan, makanan yang mengandung unsure babi, minuman berakohol dan

lain-lain.

Transaksi harus didasarkan pada produk dan jasa yang rill.

Tidak ada kedzaliman, kemudharatan, kemungkaran, kerusakan, kemaksiatan dan

keterlibatan secara langsung maupun tidak langsung dalam suatu tindakan atau

hal yang dilarang atau tidak dianjurkan dalam hukum islam.

Tidak ada kebohongan, kecurangan ketidakjelasan, risiko yang berlebihan, korupsi

manipulasi dan ribawi.

: Komitmen yang menyeluruh dan konsekuen terhadap perjanjian yang dilakukan.

2

a
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f. flefs$ihen der fleftur-afigsrl I{ot€l

Syariah lslam telah mengatur dan membimbing manusia di seluruh aspek

telfisup*an'. (ar'en-a o'lsnis adali*i bagan, dafi asftr*=IG.tidgp:an-rn'an'U$a- mata- sudati-

tentu termasuk bagian yang diatur oleh koridor syariah. Dengan tuntunan syariah

fifftr mqrryrilfisa rTren=apai tl-ffiaafi {ts{#.e$arl f;Sffim'ffit da temefiflrgff}

dan hoyatanthoyyibon (kehidupan yang baik, maslahat dan sejahtera).

AdA,rrgtryan yattg tqftenal "&finn flg qgq4f @@,fryru- {q f{!ryW.

Dengan ungkapan ini, segala ilmu, pengalaman, inovasi dan segala akan senantiasa

sffiffi'dm sdararr dEnEan "lffam. {qryTa trlfl{tr fSffi afrffa-h. ffiddrtan r dr{

setiap zaman dan tempat yang akan membawa keselamatan baik bagi bisnis maupun

trng$.11rmt tisrts_ itu bq:iatat:

Kelebihan hotel syariah sangat menjanjikan, seiring dengan maraknya trend bank

sIila-fiitrf. T.--ffi.ffifi fr trflga-fi te.sr{rrya frtrIs fitrd. t& rrrqfqgst/ifftan e'ks-'fffflsi Hffil-

Syariah, malah stabil di atas 7O% tingkat hunian, dan ini cukup menguntungkan,

merIEitIEFtt_taf.a qpeG$Wat tpt€l pada'umurfi!I!,4'35fo dilri tintftattninian. lettfh t-ei

Hotel Syariah tak punya pesaing di Bogor. Maka wajar bila banyak pihak berasumsi

f.a]Sttr g-ggq sa-ngaf f(.&rftIrrg:tfi fiarrtEf utrfr fr.$dslerriafi. (*qr.frT$rn lrryIel s-trdrffi

ini yaitu karena kamarnya masih sedikit dan pemasarannya masih minim sehingga

trrasit1turtf-at'o-i?rfgyangbe{qm meiry tlqi fiotelsVartalt'yang.a:dadi Bugor:



35

1. M*lt*jerreri H{r&l Syartxtr So,ryt-d laa SrignnffigBrrgor

Ianggungiawab manalemen dalam seluah lrotel berada pada seorang;atau

beberapa orang yang diberi kuasa oleh pemilik untuk mewakili kepentingannya.

&.tarr.ajgfiIF,n tidfr harya frtraraltfl rttEqk meuldry.Er lrotel; te.tagi fr€a $etr{gar

penghubung dengan pemilik. Manajemen memberi informasi kepada pemilik secara

flruri rn-enEEE'i teset'4an" s-eiutrrlI oF€_ra:-$. pfl1l!i{,re4:-f.iya dan betetapa fale yfl,{r-

terkait. Tugas-tugas utama tim manajemen meliputi perencanaan, pengorganisasian,

Fr-rggdarilr pg:+,rrd; pe_-rTeir_ndrAfl dqn p-qtr:fl!rctr 1ffiUB'mefllagai uirrirf,. {dmflt-

memenuhi tugas-tugas irii diperlukan kemampuan untuk mengkoordinasi kegiatan-

Pemimpin tertinggi disebuah hotel bisa dari berbagai jabatan seperti

Generol Manager, Monaging Director don Operational'Director. khusus hotel Sofyan /nn

Sr.@!fg i+i; pe-rnimpin te-rtp$inVa hanya General ry11?gg V!-re_ be{rq1slse!,qqg;

memberikan laporan langsung pada pemilik perusahaan dan Sup6rvisi setiap

dFp:af,Emrff sffa lrerran-g{:-rE- jiffi Afds BBffitAiL pEgrcan r dar-BHi*srmaq{

tea mwork diseluruh hotel.

fqisi pasar dari hot€t ini dapat bEnipa pwiti{rdfi firinITa irrtg'rirr, fluar1s€r tubw

hotel, pemasangan hiasan dan peletakan bunga yang dapat menarik perhatian

Konsep ini dapat diciptakan oleh pihak manajemen hotel untuk ditanamkan ke dalam

teftak masyaraftat khu$rs'nya rmrsri.rrekat kq-ta 8!Birr. tturel irri memiliki fluansa sepff
suasana di rumah sendiri sehingga apabila masyarakat berpikir mengenai hotel ini

ad.ateti h.ote=l yan-g rTlrama=n, fiersifi dr.rt b-et&raflsa. ffletwa=l1- sepfii di rurnatr sffdifi.

Dekorasi dan ornament disesuaikan dengan nilai-nilai keindahan dalam lslam serta tidak

bertentangah dengan sya riah.
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P.gl.rasaran Hotel se{ygnJrn sr-iguntjngEog€f t€f&ukabag.i siapa saja'bai{< p1lbadi

maupun kelompok, formal maupun informal, dengan berbagai macam suku' ras' agama

dan gO-loT.EFn Asaika'n alrtifi.t?r3 tamu.feE€tEi-t tdat tlllai?,iig- o1efi- NegBra- dafi fidat

merupakan penganjur kerusakan, permusuhan, kerusakan dan lainlain.

tsflfl 5yafiah= iTfi juEg lTfEf,fifk Ef,u tratrngff letati-p,E.'rerfTgtxfiI yailg bEBif,I

muhrim (rrrnii dan istri sah) yang disinyalir akan melakukan perzinahan dan jenis

ffAt:ie( *q,iflfry€. Saat ffasuk ftntd ini.dan aktn rnd:rkirkan d'?€k:fir akrnr ditatyafrall

surat nikah, Kartu Tanda Penduduk {KTP), terlihat gelagat (pasangan tersebut lebih

g6gflgggrr{ ari-u fnrelfie} da:n frffiir Efsfl$g 1.l4qg Fffi-frarE 5ata, effi cffra {Ttr-el

meningkat dan menjadi hotel terhormat'

ffits,I@Ta,nu

AfrWr Ddti Abu fluot=rrlfi:rodfiiya!{og!tu'qflfitt, s€iqTg-g$fifiyq f,@ltsllO -SfialtaTlodra

'Alaihi Wosallom-teloh bersabdo, "Borong siopa yang beriman kepodo Alloh don hari

dkfiirmg&q heada*w io ffidta yalg fraik=baik dttlt diiirir. Don borong siddia-ydtul

berimon kepada Altah dan hori akhir mako hendaknyo io memuliakon (menghormati)

ieufiIt,g.at.iytl. Ddti b{Irung iiAps ytittg tiEWIA?i kppaffi AItfrfi ddri htifi dktrtr n'|ffi

hendoknya ia memuliakon (menghormoti)tomunya." Diriwayatkan oleh Imam Bukhori

fan Mustim.

{S.} }rsllt riYl e l1 ,i'U il+i itS b.
Artinya : "Barong siopa yong berimon poda Attoh dan hari okhir moko hendokloh dia

rnem ulioko n to rn unya." il-lR' Bukhari)
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Hotel syariah Hotel Sofyan Inn Srigunting Bogor tidak diperkenankan menjual

minuman berakohol dan makananpun harus berlogo/cap halal baik bahan-bahan

mau,pun proses pembuatannya serta baik bagi kesehatan tubuh yang m€minum atau

mema kan nya Operasiona I H otel Sofo an lnn Srigunti ng Bogor:

g, febiiakan : melip'r.*i kebiia*ffi rnanajellen; Fqattrqn': Peratrurqn YAF.g {!.byat,

kerjasama dengan pihak luar, investasi dan pengembangan usaha dilakukan sesuai

dffrgatt. prf.sip $ariah-lsfam.

b. Pengelolaan SDM : meliputi penerimaan dan perekrutan Sumber Daya Manusia, tidak

tTriryTbg-datat.t lrtq, aganie,I$ trn gd,lEgqn s-dqll la ttlgrrrgIlrhl s,tandar tualtf.i@i yry
telah ditentukan. Perusahaan harus jujur kepada karyawan dan memberikan pelatihan -

"di 
P.-etr-gel_olarn'.5rlrb-er@yaMentfsia'ntaflga'rff pada

peningkatan kualitas yang mengacu pada peningkatan kualitas yang mencakup tiga hal,

B*a; relrg$alrrrtr dar h#Enrr.

c. Keuangan : yaitu pengelolaan keuangan menggunakan akuntansi syariah dan

mg.rggllnbk n' bant dafl trIrend SyeE,iat s-etaEEfr rfitra: fib-- p-sjtis*iaeil mE-filFTtlyai

keuntungan yang mencukupi nilai wajib zakat maka perusahaan berkewajiban

mer.tretudrffizahar.

Struktur Hotel Sofyan Inn Srigunting Bogor adanya sebuah lembaga yakni Dewan

Feffgirwa's Syariatr {DPSJ yen'g-b-erfiigas mertffiAsi iiflani,rya op"anai;ioiial tr'otEl se]:a?a-

syariah dan yang akan memberikan arahan dan menjawab masalah yang muncul

trlA.pairgan. tq[Tfaea ifi fiaffi d€fi qrylra{ S.yafrah ttlasiffial (Ds.N} yang

menujuk anggotanya untuk menjadi Dewan Pengawas Syariah.

Pada hotet syari.ah ini urntrrk kuitansi dtm t'll fdak diperkerankart tffiuk ma* up,

jaditamu yang mengadakan meeting dan tamu yang minta bill diberikan bill dan kuitansi

eidi sesuar keBiatan dao pefira'tdarr:irlE. CFtTtUh erTiltisis berdffikan dara'fdrftu PatH

hotel syariah Sofyan /nn Srigunting Bogor

!. Terryata trris asirg merasa lqbih rryttrimin menginap di hotel syariatt.

2. Tidak ada kegaduhan.



38

Tidak ada preman.

Ada ketenangan, kenyamanan, kedamaian dan keamanan.

Petugas ramah dan santun

P_dn€litiari ini ,fien:tEr8utrI4"ff.fim:qffifqt fiI,ffi, ifr{_tg dau rerdyilttatL ftffi*rfrmr
harga. fujuan diri penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah atribut-atribut yaitu

rnqt, mutu dan laymm; fas-ilJq-as datt ftqlgg-fiern.pc1t€qrytli rrirlat tairfir mqginap dan

mengidentifikasi peubah-peubah yang memengaruhi minat tamu menginap di hotel

SYA'talx, tidtu;

Merk: Syariah

t&ft Mutu tirrggi, karq'ra lrddl ini. attatqlr salah satu hd{ di ffiif1111q;ia yW

manajemen/operasional nya berlandaskan syariah.

c. Pelayqnan; (eramahan dan €tiJ<a sari'gat metl:unjang pemasaran jasa perh=otelari.

oelayanan berupa service yang tepat waktu dan tutur kata yang baik dari petugas hotel

-nenipakan hal penting untuk diperhatikan. Terkadang rnemang sering mefidapatkafl

<eluhan atau perlakuan yang kasar dari konsumen. Tetapi hal yang harus diperhatikan

-.dalah bag-aimana beretika dan befiut-ur kata yang baik, ka'rene hal te'rsebut m€rupdkan

salah satu poin penting dalam menunjang keberhasilan pelayanan perhotelan. Karyawan

:iharuskan mengatakan salarn dengan kata dalam bahasa Atab "Assalamtralaikum" alai

-engucapkan "selamat pagi/siang f malam". Karyawan juga diharuskan mengatakan "ya bu,

irtunggu Sebentar.." atau "mohofi sabar .ra, b11.:'mesk'pun para karyattra'n hotel tadang

-erasa kesal ketika melihat konsumen memarahi nya dengan tidak sabar. Meskipun

::pertinya tamu tidak terlalu memperdulikan tutur kata dan etika kAika menjawab

:.rtanyaan atau keinginan nya, sebenarnya tamu justru sangat mengingat apa yang

.:ryawafl hotel katakan ketika merespolr pertarryaan maupqn sikap nya.

3.

4.

5.

a.

t.
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d. Fasilitas, hotel Sofyan /nn Srigunting Bogor berdasarkan nilai.nilai DSN MUl fAsititas hotel

merupakan fasilitas yang dapat memberi manfaat bagi tamu. Fasilitas-fasilitas yang

mEngafiibatkan kerusakan, kemungta'ran, perpecahan dan yang lain-lain ditiadakan, seb'agai

salah satu daya tarik yang menunjang mutu perhotelan. Keberadaan fasilitas yang dimiliki

olelr hotel Sofyan /nn Srigrnting 8qgor, lqperti min'i bdr, free wifi, testfrarflflt, Caflee s*op

dan ruangan meeting, merupakan hal yang menjadi perhitungan konsumen dalam

memperti mbang*an mlitu'hcft el.

e. l{at€a:

Executive Room: Rp 800.000 - Rp 1.000.000

Superior froom': Rp 5C0.O0O-Rp SOO.OOO

Meeting Pockoge: Rp 100.000 - Rp 1.000.000

f. Blftti Fisilc Selai'n semua ffi perempuan b'erjilb=ab, tamu yang h€ndak men$rt'dp harus

sepasang suami-istri.

2. Struktur Orgaflis:lsi

Organisasi kantor merupakan suatu sistem y:ng terdir:i dari tiga unsure yang merupakan

sub sistem yang berhubungan satu dengan yang lainnya, yaitu sekelompok orqng, kerjasama

dan tUjuan yang hendat dicipai oleh kerjaSama itu. {Abdul Jalaludin Sayuti. Minaieinen Kiintiir

Praktis.2013. Hal 56)

Risiko Operasional adalah kerugian langsung atau tidak langsung karena tidak

memadainya atau kegagalan proses internal dan umumnya merujuk pada peristiwa yang

J i aki batka n ol eh fisi k/teknol ogi, kesalahan man usia/kesengaj aa n.
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€; Struktur Organisasi 119!el {tltqqr)

SInfrfi s_nBictrd(!@{+l:slMal"lageme}

StruttUf q.r€Erfsasi umum rrtgrupakan gambaran dari struttur qlEa_nisati yarrg

biasa ada hotel-hotel konvensional maupun syariah. Struktur organisasi diatas

rn€ngtgambarkari bljii ti{n€l itu. suda=ti be?tiftdng !!|tl"=upufi tid* } emlni[ bEdafl.fagan

organisasinya ada.

Asistgn'.65i51* di dttfa-rtgmen itu m'em'puriyai furrgsi urnuk ilIerTrtaitTtu

departemen itu sehingga dapat tujuan hotel dapat dicapai dengan baik.

Bai &fidst
Manager
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b, Struktur Orggnisasi H.otel Syryiah Soffan Inn Srigunting Bogor

sufib* r 'HotetSyariah Sofyan lnn Sngurrting Bogor

Struktur olganis-asi tlotel Syaiiatr Sofyan lnn Srigunting Etgsr mqs,ih kecit fial ini

bisa dilihat diatas karena hotel ini termasuk baru sehingga masih kecil departemennya.

Karyawan'yang bekerja di fiotel Syariah sofuan lnn Srigunting Bogor selalu merangl<ap

ke pekerjaan yang dijalaninya.

Nama:natTa karttawan dan depafternen yang ada di flotel Syariali Sofyat lnn

Srigunting Bogor;

1. Manager

2. Accounting

3. Marketing

4. Front Office

5. F&B

a. Bar & Rest

b. Chef

: lman

: M. Yusuf

: Diafl

: Entri sulastri, Eko Yudho, Rival, Firman lsmail Shaleh,

: Erfck

: Erick

: Dian:dan Babeh

6. House Keeping : Komarudin, Alfian dan Arif Ardiyanto



Engineering

Sekuriti

: Yay.at Ratna Sukana

: Syahroni, Alam, Hasanudin Maulana

Peran managqr di kantor (hotel) sangat sentral untuk berjatannya fungsi kantor

sebagai pelayan bagi semua aktivitas yang ada, oleh karena itu manager kantor harus

memiliki kualifikasi yang standar agar dapat menunaikan tugas-tugasnya. Menurut J.C

Denyer (1987) tugas yang menjadi tanggung jawabnya manajer dapat dikelompokan

menjadidua, yaitu:

1.. Tugas yang bersifat manajerial

a. Mendukung dan menjalankan semua kebijaan manaemen puncak

b. Melaporkan berbagai masalah yang tidak dapat dipecahkannya kepada top

manajemen

c. lkut interview pada penerimaan karyawan baru

d. Me-nilaidqn me,mpersiapkan perkiraan biaya dalam lingkungqn

2. Tugas yang bersifat operasional

a. Memastikan semua pekerjaan agar sesuai dengan standar dan jadwal tanpa ada

penyimpangan

b. Melatih terus-menerus agar karyawan dapat bekerja secara produktif

c. Mengawasi penggunaan alat-alat tulis atau perlengkapan hotel lainnya untuk

menhilangkan pemborosan.

Fungsi manajer, yaitu:

a. Penghimpum, penganalisisa, penyimpanan, pengaturan dan penyampaian

informasi untuk menyediakan untuk menyediakan informasiyang akurat dan up'

to-dote kepada manajemen (puncak).

b. Pengaturan agar semua pekerjaan pada tingkat yang optimal dengan biaya yang

minimal.

7.

8.

-
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Sejalan dengan fungsi ini, manajer juga bertanggungjawab terhadap:

L. Organisasi hotel

2. Sistem dan prosedur hotel

3. Karyawan

4. Lingkungan hotel

Hotetsyariah Sofyan Inn Srigunting Bogor mempunyaitujuh Departemen, antara lain:

1. Departemen Front office

Tempat yang paling depan dalam sebuah hotel yang tugasnya berhubungan

langsung dengan tamu, menerima pendaftaran tamu, memesan kamar atau maupun

memberikan informasi yang diinginkan tamu don check out. (Richard komar . Hotel

Managament . 2006. hal 9)

Seksi-seksi di departemen Front Office adalah sebagai berikut:

o. tnformation

b. Operator

c. Reservotion

d. Cashiei

Karyawan Front Office (operator) dalam melayani tamunya yang menelepon

selalu bicara dengan halus dan mengucapkan " Assalamualaikum, Sofyan /nn

Srigunting dengan (nama karyawan Front Office) ada yang bisa dibantu?".

2. Depa:rtemen Eouse Keeper,/House Keeping

Dalam bahasa lnggris housekeeping mempunyai arti hoise berarti rumah,

wisma,, temp4t megginap atau hotel, sedangkan keeping a_{ata! mqniaga merawat,

mengatur, memelihara. Housekeeping dalam bahasa indonesia disebut dengan tata

gfaha, yang befasal dari kata tdtd b'erarti meqiaga, mgraryat, rnengatur,

memelihara, sedangka n groho adalah bangunan , rumah, wisma, hotel. Definisi tata

graha (lrousekeeping) adalal"r bagian dari departemer yang bertanggung jawab
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mengatur atau menata peralatan, menjaga kebersihan dan kenyamanan,

memperbaiki kerusakan dan dekorasi dengan tujuan agar hotel tersebut tampak

rapi, bersih, menarik dan menyenangkan bagi penghuninya-

Departemen House Keeping di hotel Sofyan /nn Srigunting adalah departemen

hote! fang ber:tanggung jawab atas seluruh kebersihan hotel baik dalam ruangan

maupun public area serta membersihkan berbagai fasilitas hotel. Departemen ini

penting dalam lslam karena lslam sangat memperhatikan kebersihan lingkungan.

Kaum muslimin wajib membersihkan lingkungan dimana mereka hidup dari hal-hal

yang m€mbahayakan, dari semua najis, dari bau-bau yang tidak sedap dan dari

segala yang menjijikan. Housekeeping Department memiliki karyawan yang cukup

banyak, bahkan mungkin merupakan karyawan terbanyak jika dibandingkan dengan

departmen - departmen lainnYa

Departq-men Flouse Keeping merupakan pendukung utama dafi Front Office.

Departernen ini selain membersihkan hotel, juga menyediakan ruangan atau kamar

yang kosong dan kamar siap pakai, membersihkan kamar yang telah terisi dan

membantu Front Office member tahu keberadaan kamar.

Hou5e Keeping tqrbqgi atas beberapa seksi sebagai berikut:

a. Floor Section

b. Room Bay/Room Moid

c. Loundry Section

d. Valet

e. Washer

f. Presser

Departemen Food & Beveroge (F&B)

Departemen F&B Sofyan /nn Srigunting adalah departemen yang menangani

hal.halyang berkaitan dengan mengolah menyediakan makanan dan minuman,
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serta bertugas memberikan pelayanan kepada tamu pada saat makan di

restaurant. Departemen dibagi beberapa bagian, yaitu:

d. F&B Prpdqaion

F&B Producfion adalah suatu bagian yang bertugas mengolah bahan makanan

menJa-dJ Sahin mitang uotulr dise-diaBan lrepada tamunyg. Makanan dan Minuman

Produki pangan dalam hal katering hanya mengacu pada persiapan makanan dan

ko-ntpl, tryi" adatah sub departemen makgnqn dan mlqumaq departemen di hotel

besar terdiri dari berbagai dapur menyangkut terutama dengan benua, Cina dan

ma.s.a,Bqn lr-rdta. Dataq $Blts pro.dt{Bsi pangarr, dagq{ lfll meneflma inti atau bahan

siap pakai, memproses mereka melalui metode mempersiapkan dan memasak, dan

me-mb.erjBan. mele[.a melatui berbggai outlet ]ay;ry4n k-e mqiq. pqlanggan, fni

dirancang menyediakan beberapa bagian termasuk daerah persiapan, area

q1re_qr4!a_h, 4tgq gqpyimpqfiqr; pqrnbqlqihAq qfe-a, dlt. Oleh bqfgq-q itu, bagian ini

memainkan peran penting dalam mempersiapkan hidangan untuk resep yang

dipero[eh= diqebutkan dalam menu yang berbeda.

Dalam terminologi kuliner, persiapan makanan jangka panjang dan kontrol

merujuk untuk membuat bahan-bahan siap untuk persiapan dan memasak di

kuantitas yang dibutuhkan dan kualitas se€ara bersamaan, lni adalah unit vital; yang

secara struktural didefinisikan sebagai sub departemen departemen F & B di hotel

indq.S!{. Dgfi titi( pqndqng [ome6iql, mgmbgriBqql [qntributi pendapatan utama

dalam bisnis katering.

b. F&B-Service

F&B Service adalah suatu bentuk layanan berupa pengantaran order tamu.

J.awabgn ma[anan-dan minuman ada[ah "aliran makaqan" (dari beli makanan untuk

pelayanan kepada pelanggan)terutama berkaitan dengan pengiriman dan penyajian

f;f/iltt'

tlltl
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makanan kepada pelanggan, setelah selesai produksi pangan. Kadang-kadang,

melibatkan transportasi jika ada pemisahan fasilitas produki dan layanan. Layanan

makanan dan minuman merupakan industri yang dinamis meliputi berbagai peran

kerja. Dari barista untuk kepala pelayan, mixologists dan sommeliers, itu adalah karir

dgngg.n bgryq[ [gsemp-atan untu( pgqb9r-Ey.r:!qn.Si!?p po$]lf {an kerja kerqg dqpgt

menyebablcan hal-hal besar untuk karir Anda. Anda bisa menjadi manajer dan

memlrnp-ifl tim Aflda sqndili, a'tau masqk p-osili s€nigl dan mengawasi wilayah

seluruh bisnis

Departgmefi Morketilg

Departemen marketing hotel Sofyan /nn Srigunting adalah suatu bagian yang

befiugas m-emasarkap fia-te! kepada rll-asyataltat rngqFurr ke.pada pelariggan, agat'

setiap tahunnya mengalami peningkatan atas tamu-tamu yang menginap maupun

pel.ar,rggarr. y.an€ ms.ngBlrnahan fasilitas-fasitita.f h$et. EiaSEnra datam pemasaran,

hotel menggunakan browser, papan reklame, media msssa dan media online.

Promggi mqmpunyai pelznan pe.ntlrlg delq$ p€[igalan, Cara ini akan {ektif
jika sasaran dan komunikasi pada calon pelanggan dinilaitepat. Ada dua macam cara

m-elatuBar p.r:gm.o_rl oletr hotgl, yafiil ia:hpgsq prqfiptiga dan ogtside prcmatiqn.

Layanan yang baik harus sejalan dengan apa yang dipromosikan atau sebanding

dqngarr apa yang dib'e1ikan. Bagi tamu, trql itu melupa[an kejutan yang dapat

menjadi promosi dari mulut ke mulu! yang biasanya leblh efektif dari pada

pemasafrgan iklari.

Tujuan dari promosi adalah untuk melakukan pembelian kembali oleh konsumen

di dalam dan melakukan pembelian atas pt-oduk yang dilakukan o[efr konsumen

diluar

Su.atu hotet mempunyai tujuan dan fungsl dasa:r yafig sarigat penting dalam

membantu manajemen untuk menginformasikan dan memasarkan secara teratur

dan efektifSerta efisien kepada public internat tdatam o.rganisasi) dan public
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eksternal (luar organisasi) dengan menyediakan informasi yang jujur-akurat

mudah dimengerti sehingga potential segmen pasar diharapkan oleh suatu hotel

akan secara mudah serta semua produk, sarana, prasarana dan pelayanannya

akan menjadi pilihan segmen pasar yang sangat potential.

(ngung permana budi Mondjemen Mdfketing Perhateldn 2013 hal. 4) memberi

batasan tentang pemasaran, yaitu "marketing is humon sctivity ot sotisfying ond

wants throught exchange processes'. Yang artinya "pemasaran adalah aktivitas

manusia yang diarahkan kepada usaha untuk memuaskan kebutuhan dan

[einginan melalui proses pertukaran."

Landasan marketing syariah dalam lslam terdapat dalam ayat-ayat Al

Qur'an. Seorang muslim yang baik dalam muamaiahnya (pemasaran) b'aik

sebagai pemmpin perusahaan, pemilik, pemasar, pesaing maupun sebagai

pelanggan, hendaklah prinsip-prinsip keadila, kejujuran, transparansi, etika dan

moralitas menjadi nafas dalam setiap bentuk transaksi bisnisnya.

Dalam surat Al Qur'an Al-bayyinah' ayat tujuh, yang artinya: "sesungguhnya

orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shaleh, mereka itu adalah

sebai k-baiknya mahkluk."

Konsep persaudaraan dan perlakuan yang sama bagi setiap individu

dalam semua masyarakat dan dihadapan hukum harus diimbangi dengan

keadilan ekonomi. lslam dengan tegas melarang seorang muslim merugikan

orang lain. Allah berfirman dalam surat Al-Syuara yeng artinya; "Dan janganlah

kalian merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kalian merajalela di

muka bumi dengan membuat kerusakan" (Q.S Al-Syu'ara ayat 183).

Ada empat karakteristik syariah yang dapat menjadi panduan para pemasar,

yaitu:

1. Teistis(Rabbaniyah)

2. Etis (Akhlaqiyah)

3. Realistis (Al-Waqi'iyyah)
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4. Humanistis (Al-lnsaniyyah)

5. DepartemenAccounting

Bagian accounting dalam hotel bertanggung jawab untuk rnengendalikan

kegiatan operasional administrasi hotel baik pengeluaran maupun pendapatan

hotel. Departemen accounting yang menyangkut kegiatan proses pencatatan,

penyusunan laporan keuangan dan pengendalian atau pengawasan seluruh

laporan baik menyangkut aspek keuangan maupun operasional, serta menyusun

anggaran perusahaan, melaksanakan tugas-tugas lain seperti:

a. Tugas Earian (Daily)

7. Meneliti dan menandatangani daily income summary general cashier

report

2. Meneliti dan menandatangani deposit income ke bank atau setoran

income ke direksi

Meneliti dan menandatangani doily sales report

Menyelesaikan masalah-masalah yang timbul di Accounting Departemen

dan jalan keluarnya

5. Melaksanakan intruksi.intruksi dari General Manager

L'. Tugas Mingguan/Sepuluh Ftari(Ten Days)

1. Meneliti dan menandatangani laporan mingguan dari cost control

2. Meneliti darr melakukan tindak lanjut ten doys report for cast dari front
office

c. Tugas Bulanan (Monthy)

1. Mengoordinir penyusunan laporan keuangan atau finonciol stotement dan

melakukan koreksi-koreksi yang diperlukan

3.

4.

im
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Z. Meneliti dan menandatangani derta membuat komentar untuk laporan

keuangan atau finoncial stotement

3. Meneliti dan menandatangani semua bank reconciliation

6. Departemen Engineering

Departemen Englneering adalah bagian perbaikan dan perawatan di

hotel yang mempunyai tanggungiawab dalam menjaga penampilan dari kedua

bentuk, yaitu interior, dan eksterior dalam hotel, semua peralatan operasional'

Seorang Chief Engineer biasanya bertanggung jawab kepada Manager

Hotel, akan tetapi koordinasi dan kerja sama dengan bagian Huose Keeping dan

Front Office atau departemen tqrkait juga sangat diperlukan'

Karyawan dalam departemen ini biasanya memiliki keahlian dalam

teknisi, pertukangan, pemasangan pipa air dan pemasangan instalisasi listrik.

Tugas-tugasnya seperti pengecetan, pembersihan karpet, perbaikan perabot dan

perawatan pencegahan kerusakan.

7. Departemen SecuritY

Departemen security adalah suatu bagian hotel Sofyan /nn Srigunting yang

bertugas menjaga keamanan hotel maupun tamu selama menginap .24iaml.

C. Tipe Kamar

Jenis kamar menurut James E. Steadmon bias beragam berkisar dari

standar single sampai luxurious suite of raoms. Walaupun hotel-htel sering kali

mendefinisikan jenis-jenis kamar mereka secara berbeda-beda.

- 1. Single, sebuah kamar yang ditempati oleh satu orang. Kamar ini bias

memiliki satu tempat tidur atau lebih.
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2. Dqublq sebuah kamar YarE ditemgati oleh dua orang atau lebih. K'amaf

ini memiliki dua tempat tidur atau lebih.

3. Que-e-r!, s.e!gqh. lugrlgqfl. deneqll sqbuah te,mpat tidul yqryg b'grqEqra{

queen. Kamar ini bisa ditempati satu orang atau dua orang

4. fin€, seUqah ruanga.n dengan rebuah Ernpat tidur yang b.erukuran q.ue€fl.

Kamar ini bisa ditempati satu orang atau dua orang.

5. twi& [amgr dgjrgar.r duq telrpat tidgq bquhu|:an sarlA: Kamgr i[.ti

ditempati oleh satu atau dua orang.

m
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KESIMPUI.AN DAN SARAN

A. Kesimpulan

De-partemen hotel tyafiAh Sofyan lr;n $igunting B-o-goa t-etalT mgnetap-[an-

pelayanan. sebagaimana yang diterapkan dalam manajemen hotel syariah'

Namun masih perlq dib.enahi dan ditlngkatkan, terutama dari manajemgn

pelayanan, para pekerja, departemen (F&B) dan fasilitas-fasilitas. Fasilitas hotel

syafiaFr Sofyan ,rp, S,flgu.nt.tng Blgor, I{dng saat ini sudah se,sqai Syafiah, yaltu

masih perlengkapan sholat di tiap kamar, penyediaan musholla, seleksi tamu,

makanafl dan mlnqman yaflg $udqh ada !ogo. halat.

Pelaksanaan Nilai-Nilai lslam Dalam Sistem Manajemen Hotel Sofyan lnn

Srigunting B.ogoJ sqdg--h.dite-taFha,n trq-mgq ma-sih meluniu[a1r helqfa-ngal dg-laIrI

hal adil, jujur, peduli, tolong menolong dan toleransi yang masih belum sesuai

dengan diharapkan ngmqn mgfrgqtami p€nifrg[atan dalam hral ramah, disiplin,

amanah, salitig menghormati dan tanggung jawab'

3. pada hote1 konvensional sequanya selba bebas, baik makanan, minuman, dan

hiburan. Di hotel syariah pelayanannya dibatasi.

B. Saran

1. Ftotel syariah sofyan lnn srigunting Bogor, sebagai hotel syariah pertama di

bogor seharusnya menambahkan dan menerapkan fasilitas yang masih kurang

menurut syariah lslam.

2. pelayanan pada tamu haruslah diutamakan biarpun tidak sesuai dengan keadaan

karyawan saat itu.

2.

3. Perbedaan hotel syariah harus lebih

merk hotel itu sendiri.

diunggulkan karena Syariah merupakan

51
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4. Operasional/manajemen organisasi Hotel seharusnya memiliki struktur

organisasi yang menyeluruh untuk tiap-tiap departemen dan dapat dilihat oleh

seIu ruh staf/karvawan.

5. Untuk pengembangan hotel syariah, yaitu: senantiasa selalu berpegang teguh

pada syariah dan bersih dari segala penyimpangan yang harus oleh pemilik hotel,

pegawai dan masyarakat. Selain itu menyebarkan iklan promosi hotel syariah

melalui media elektronik dengan cetak sehingga mampu memperke-naJkan

keberadaan hotel ini sebagai hotel yang menjunjung tinggi nilai agama dan adat.

5. Penelitian ini perlu dan dapat ditindak lanjuti'
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Lampiran 1- Perhandingatn tsotel Syariah dan F{ote[ Konvensio-nal

N6 sVantan

L Visi lman ldeologi Komersial

2 Misi AmaUlbadah Profesionalisme Dalam

Produksi

3 Metodologi Syariah Common Management

Prletjee

4 Rasionalitas

Manajemen

Pertimba ngka n Sosie.Psikologi-

Ekonomi

Pertimbangan Nllai-Nilai dan Prinsip

Syariah Yang Menjamin Kesuksesan

dan Kelanggengan Suatu Bisnis

Pertimbangkan Sosio-

Piikologi-Ekonomi

5 Makanan dan

Minuman

Tidak Menyediakan Minuman Yang

Berbau Alkohol Dan Makanan Harus

Halal Dan Ada Logo Halal Karena ltu

Tidak Disgdiakannya Fasititas Seperti

Klub Atau Diskotik.

Disediakan Makanan dan

Minuman Yang Tidak Halal

6 P-engelbtaan

Dana

Waiib Menggunakan Fasilltas

Perbankan Syariah

Eekerja Sama Dengan

Perbankan Konvensional

-7 Fa5ilitas Flotel - Tersedia Musallah, Alat Shalat Di

Kamar, Waktu Pengingat Adzan Di

Dalam Kamar, dan Pada lnterior

Memasukkan Unsur-Unsur lslamiyah

Seperti Tambahan Kaligrafi.

BaL Itub Di5k-tik

8 Pelayanan: Pegawai Wajib Berpakaian Muslim,

Mengetahui Prinsip Dasar Syariah

Pegawai Tida k Diwajio-ka n

Memakai Pakaian Muslim

9 Tamu Tamu Yang Akan Check /n Diperiksa Tamu Yang Akan Check ln

KoNSEP }IOTEL KONVENSIONAT



Statusnya Melalui KTP

Tidak Mengizinkan Pertemuan

Antara Tamu Yang Bukan Muhrim

Dengan Tamu Yang Menginap,

Pertemuan Dilakukan Diarea Umum

Seperti Lobby Atau Diluar Hotel.

Tidak Diperiksa Statusnya
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t ampiran 3

Nama

Jabatan

: lman

: Manajer

Wa:ktu Slawancara :79 April70L4

1. Apa perbedaan hotel syariah dan konvensional?

Jalwab l Pada dasarnya hotel syalr:iah dan konvensional adalah sama-sama

sebuah bisnis yang bergerak di bidang properti yang menyediakan hunian

sebagai tempat menginap sementara. Perbedaannya adalah terletak pada cara

penyajian dan berbagai layanan yang dlberikan.

Apa bisa diterangkan lebih jelas tentang perbe-daan hotel syariah da.n

konvensional?

Jaul-qt : Jika pada hotel kqnvensiqnal semuanya scrha bebas, baik makanan,

minuman, dan hiburan. Di hotel syariah pelayanannya dibatasi- Makanan,

mlnuman; da'n: restoran har:us hersertifi.lka:t h:alal da.nl Mal'elis Ulama lrrdo.nesia.

{MUl}. Bahkan, ada seleksitamu dalam pelayanan hotelsyariah ini.

3. Apa produk yang diunggulkan dari Hotel Sofyan /nn Srigunting Bogor dan apakah

Hotel Syariah boleh untuk semua kalangan (muslim dan non muslim)?

Jawab : Produk yang syariah itu bagus untuk semua bukan hanya muslim to( baik

yang dipakai atau lainnya. Baik untuk rluslim dan non muslim. Misalkan dari

makanan, muslim kebutuhan utama makanan halal dan semuanya halal, untuk

tahu halal harus ada sertifikasi, inisemuanya sudah harus dapatsertifikat MUI



4. Selain pelarlanan makanan apakah masih ada produk yang diunggulkan di Hote.l

Sofyan /nn Srigunting Bogor?

Jawab : Selain makanan dan minuman halal, setiap rest room atau kamar kecil

harus menyediakan air yang cukup untuk bersuci, baik untuk buang air kecil

maupun besar bahkan mandl. Fiat ini kadang jarang ditemui di hotel konvensional.

Kemudahan bersuci harus ada toilet shower tidak hanya tissue. Kan banyak hotel

tidak menyediakan itu, ini kan nggak ramah buat muslim. Kemudahan untuk

beribadah ini kalau misalkan di kamar ada arah kiblat, disediakan sajadah, ada Al-

Quran, Suasana hotel harus kon:dusif secara lslami, tidak boleh ada bar. Pokoknya

intinya yang dugem nggak karuan, yang terlaiu hingar bingar dan hura-hura

dilarang. Kita berhibur boleh tapi muslim kan lifestyle lebih ke manfaatnya.

5. Bila:ta:mu ya:ng aka:n eheck in cli seletr<si dutu?

Iawith : Setiap tamu tang datang dlperiksa secara hati-hati. Artinya, tidak semua

tamu bisa diterima untuk menginap di hotel syariah, misalkan pasangan laki-laki

da.n: pererrr.puan yang hut<an rnuh:rirh:. setiap tatmu yang datta:ng cliperiksa: se,cara

hati-hati. Artinya, tidak semua tamu bisa diterima untuk menginap di hotel

syariah, misalkan pasarrgarr laki-laki dan perempuan yang bukan muhrim. ltu bisa

dilihat dari identifikasi KTP nya itu sudah jadi dasar hukum dan bukan dilihat surat

nikah karena ngtgak ada orang bawa$.awa sqrat oikqh. hs man.a--mEna

6. Apakah pelayanan itu sudah sesuai dengan pelaksanaannya (operasionaU?

Jawab : Sudah dila:ksanaka:n namwr. masih bcl.um Sgmpurna. fe_layana:n itu sudah

diterapkan, namun saat ini masih perlu diperbaiki dalam pelaksaannya



l. Nitai-nilai lslam apakah yang telah di tqrapkan dan dilaksanakan r1;:lam

manajemen Hotel Sofyan /nn Srigunting Bogor?

Jawab : pelaksanaan Nilai:Nilai lslam dalam Sistem Manajemen Hotel Sofyan /nn

Srigunting Bogor sudah diterapkan dan dilaksanakan namun masih menunjukan

kekurangan dalam hal adil, jujur:, pedUli, tolOng menolong dan toler:ansi yang

masih belum sesuai dengan diharapkan namun mengalami peningkatan dalam hal

ramah, disiplin, amanah, saling menghormati dan tanggung jawab'


